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Abstrak : Membaca lancar merupakan suatu dasar yang harus dimiliki 
siswa. Dengan memiliki keterampilan membaca lancar yang baik, akan membantu 
siswa dalam proses pembelajaran. terutama untuk memperoleh informasi dari 
buku pelajaran maupun buku bacaan lainnya.  .Masalah umum  tersebut peneliti 
rumuskan menjadi beberapa sub masalah yaitu: Apakah media kartu kata dapat 
meningkatkan keterampilan membaca lancar siswa dikelas II Sekolah Dasar 
Negeri 12 Teluk Pakedai pada aspek penggunaan lapal, intonasi dan jeda. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pemanfaatan media kartu kata dalam 
meningkatkan nilai keterampilan membaca lancar siswa dikelas II Sekolah Dasar 
Negeri 12 Teluk Pakedai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahap perencanaan 
dilaksanakan dengan rancangan, prosedur, tindakan, menentukan sumber data, 
menentukan bahan tindakan, dan menentukan bentuk tindakan. Tahap 
pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan teman sejawat. 
Refleksi dilakukan pada setiap akhir pembelajaran atau pertemuan pada setiap 
siklus.  
Kata Kunci : Meningkatkan , membaca lancar, media kartu kata 
 
       Abstract : Read fluently is a must-have basic students . By having a good 
fluent reading skills , will help students in the learning process . The researchers 
formulated the general problem into several sub- problems , namely : Is the media 
card is said to improve the reading skills of students in class II smoothly 
Elementary School 12 Bay Pakedai on aspects of use in sound , intonation and 
pauses . The purpose of this study was to describe the use of media in enhancing 
the value of said card reading skills of students in class II smoothly Elementary 
School 12 Pakedai bay . This study used a qualitative approach to the design of 
Classroom Action Research ( CAR). Implemented with the design planning stages 
, procedures , actions , determine the source of the data , determines the action 
material , and determine the form of action . Implementation phase is done 
collaboratively between researchers and colleagues . Reflection is done at the end 
of each lesson or meeting on each cycle .  
Keywords : Increase , read fluently , said the media card 
 
ahasa merupakan media komunikasi dalam menyampaikan semua mata 
pelajaran, karena tidak hanya mata pelajaran bahasa Indonesia, 
melainkan semua mata pelajaran disampaikan kepada siswa menggunakan bahasa, 
bahasa sebagai salah satu faktor pendukung pendidikan, memegang peranan 
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa bersama 
B 
guru. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk kemampuan peserta didik 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis. Kemampuan membaca merupakan salah satu standar kemampuan 
bahasa Indonesia yang harus dicapai pada semua jenjang, termasuk dijenjang 
sekolah dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). Melalui kemampuan membaca 
tersebut diharapkan siswa mampu membaca dan memahami teks bacaan dengan 
kecepatan yang memadai (Dipdiknas, 2003), Tampa memiliki kemampuan 
membaca yang memadai sejak dini anak akan kesulitan belajar di kemudian hari. 
Dengan terbatasnya kemampuan membaca siswa sangat menganggu aktivitas 
belajar mengajar, tidak hanya pada guru sendiri melainkan juga pada siswa. 
Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi pengajaran bahasa 
Indonesia itu sendiri, tetepi juga bagi pengajaran mata pelajaran lain (Depdikbud, 
1991/1992).  
 Menurut Ahmad Susanto(2013:241), dalam pembelajarran bahasa 
Indonesia ada empat keterampilan berbahasa yang harusdimiliki siswa, 
keterampilan ini antara lain : mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat aspek berbahasa ini saling terkait antara satu dengan yang lainnya. 
Bagaimana seorang anak akan bisa menceritakan sesuatu setelah ia membaca 
ataupun setelah ia mendengarkan. Begitupun dengan menulis, menulis tidak lepas 
dari kemampuan menyimak, membaca dan berbicara anak, sehingga keempat 
aspek ini harus senantiasa diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
Pada kenyataannya dalam mengajarkan bahasa Indonesia khususnya materi 
membaca lancar, guru kurang mampu mengembangkan materi pelajaran sehingga 
hanya mengandalkan buku cetak saja, siswa hanya disuruh mencatat dari buku 
cetak saja, guru tak pernah menggunakan media yang bervariasi seperti 
menggunakan media kartu kata. Guru juga kurang dapat memotivasi siswa dalam 
belajar sehingga siswa kurang aktif dalam belajar, malu untuk bertanya dan malu 
pertanyaan guru. 
Dengan kekurangan guru dalam mengajar materi membaca lancar tersebut 
siswa mengalami kesulitan dalam belajar sehingga siswa banyak yang belum 
tuntas dalam belajar. Rata-rata nilai siswa dalam materi membaca lancar hanya 
mencapai 52 masih jauh dari nilai ketuntasan yaitu 65. Hal seperti inilah yang 
menjadi masalah dalam pembelajaran dimana dampak dari semua ini pada diri 
siswa , diantaranya sebagian besar siswa yang duduk di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 12 Teluk Pakedai kurang lancar membaca. 
Guru merasa perlu untuk memperbaiki cara mengajar agar dapat mengatasi 
kesulitan belajar siswa. Diantaranya dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga akan menggunakan media kartu 
kata dalam mengajar bahasa Indonesia materi membaca lancar sehingga siswa 
dapat lebih tertarik dalam belajar dan siswa lebih memahami. Hasil penelituan ini 
diharapkan dapat dipergunakan sebagai penunjang guna meningkatkan mutu 
pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan meningkatkan membaca 
lancar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai pada khususnya. 
Dari permasalahan diatas, guru akan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas 
dengan judul “ Penggunaan Media Kartu Kata untuk Meningkatkan Membaca 
Lancar Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II Sekolah Dasar Negeri 
12 Teluk Pakedai “ 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas 
bangsa Indonesia. Untuk menjaga kelestarian dan kemurnian Bahasa Indonesia 
maka diperlukan berbagai upaya. Salah satunya dengan menanamkan Bahasa 
Indonesia sejak dini.  
Bahasa Indonesia sebagai alat yang memungkinkan kita membina serta 
mengembangkan kebudayaan nasional sedemikian rupa sehingga ia memiliki 
identitasnya sendiri, yang membedakanya dengan bahasa daerah.  
 Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP,2006), 
pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan dan tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kasastraan manusia Indonesia.  
 Fungsi Bahasa Indonesia menurut peneliti adalah pelajaran yang 
diberikan kepada siswa agar siswa  mampu menulis, mambaca, menyimak dan 
berbicara dengan baik dan benar dalam berbahasa Indonesia. Dengan berbahasa, 
kita bisa menyampaikan berita, informasi, pesan kemauan, dan keberatan kita. 
Pengertian media menurut Zaenal Aqib (2009:50) pengertian media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang 
terjadinya proses belajar pada siswa. 
Media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 
pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang secara 
harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dengan kata lain perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Dalam aktivitas 
pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa 
informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik 
dengan siswa. Ada beberapa fungsi penggunaan media dalam proses 
pembelajaran, diantaranya (a) Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam 
proses pembelajaran. (b) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat 
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan). (c) Mengatasi keterbatasan 
ruang. (d) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif. (e) Waktu pembelajaran 
bisa dikondisikan. (f) Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. (g) 
Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu. (h) Melayani gaya 
belajar siswa yang beraneka ragam. (i) Meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Terdapat berbagai jenis media belajar, diantaranya (a) 
Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik, kartu kata. (b) 
Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya. 
Kriteria yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan media kartu kata karena 
dirasa cocok dengan materi yaitu berbicara lancar. Kartu kata adalah kartu yang 
menyajikan serangkaian potongan kata. Kartu kata memudahkan pekerjaan untuk 
menerapkan pembelajaran atau memberi informasi yang dapat dibagi menurut 
beberapa tahap dan terangkai dengan gambar tahap demi tahap. Dalam memilih 
media, guru harus jeli melihat keadaan siswa sehingga dapat tepat memilih media 
yang sesuai. Dalam penelitian ini mengenai membaca lancar pada siswa kelas II, 
maka media yang tepat adalah media kartu kata. 
Menurut M. Sobry Sutikno (2013:31) bahwa inti dari pembelajaran itu 
adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses 
beajar pada diri siswa. Secara implisit, di dalam pembelajaran, ada kegiatan 
memilih, menentapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 
pembelajaranyang diinginkan. Pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara 
untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan 
materi pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dan mengelola pembelajaran. 
Pembelajaran dapat disimpulkan merupakan perpaduan dari dua aktivitas, 
yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut 
peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya jalinan 
komunikasi harmonis antara pengajar itu sendiri dengan si belajar. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang 
membelajarkan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi 
ini dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Dengan kesimpulan tersebut, 
maka standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penugasan, pengetahuan, 
ketrampilan berbahasa, sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar 
kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespon 
situasi lokal, regional, nasional, dan global. 
Pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal bagi anak 
untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku sekolah dasarlah mereka 
mendapatkan imunitas belajar yang kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan yang 
akan mereka lakukan di kemudian hari. Sehingga peran seorang guru sangatlah 
penting untuk dapat menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya, bagaimana 
mereka dituntut memiliki kompetensi-kompetensi yang kemudian dapat 
meningkatkan kemampuan siswanya. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 
diajarkan di sekolah dasar. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang 
dihasilkan dari alat ucap (artikulasi) yang bersifat sewenang-wenang dan 
konvensional (melalui kesepakatan) yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk 
melahirkan perasaan dan pikiran. Selain itu, bahasa juga merupakan percakapan 
atau alat komunikasi dengan sesama manusia. Sedangkan bahasa Indonesia 
merupakan alat komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia 
dan digunakan sebagai bahasa nasional. Hal ini yang merupakan salah satu sebab 
mengapa bahasa Indonesia harus diajarkan pada semua jenjang pendidikan, 
terutama di SD karena merupakan dasar dari semua pembelajaran. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting 
dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta kemampuan siswa untuk tahap 
perkembangan selanjutnya. Selain itu, pembelajaran harus dapat membantu siswa 
dalam pengembangan kemampuan berbahasa di lingkungannya, bukan hanya 
untuk berkomunikasi, namun juga untuk menyerap berbagai nilai serta 
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui bahasa, siswa mampu mempelajari nilai-
nilai moral atau agama, serta nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat, melalui 
bahasa, siswa juga mampu mempelajari berbagai cabang ilmu. 
Menurut BSNP (2006:317) pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan antara lain : (a)Berkomunikasi secara efektif dan 
efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. (b) 
Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan  dan bahasa negara. (c) Memahami Bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. (d) 
Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial. (e) Menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.  
Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD menurut peneliti adalah 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan di SD, 
karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat penting 
bagi kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi.  
Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar dapat memberikan 
kemampuan dasar berbahasa yag diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di 
sekolah menengah maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. 
Selain itu pembelajaran Bahasa Indonesia juga dapat membentuk sikap berbahasa 
yang positif serta memberikan dasar untuk menikmati dan menghargai sastra 
Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia perlu diperhatikan pelestarian 
dan pengembangan nilai-nilai luhur bangsa, serta pembinaan rasa persatuan 
nasional. 
 
METODE 
Metode dalam  penelitian ini adalah  metode deskriptif. Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. Dalam penelitian ini mendeskripsikan hasil belajar siswa 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media kartu kata pada siswa 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai . 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang lebih dikenal dengan 
Classroom Action Research. Dengan Penelitian Tindakan Kelas, guru dapat 
meneliti sendiri terhadap praktek pembelajaran yang dilakukan di kelas, peneliti 
dari segi interaksinya dalam proses pembelajaran. Penelitian terhadap proses atau 
produk pembelajaran secara reflektif di kelas. Dengan menggunakan Penelitian 
Tindakan Kelas, guru dapat memperbaiki praktek pembelajaran yang lebih efektif 
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian tindakan kelas yang mencakup satu 
kelas yaitu kelas II di Sekolah Dasar  Negeri 12 Teluk Pakedai . 
Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, maka penelitian ini menggunakan 
penelitian survei di dalam kelas yaitu peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media kartu kata pada siswa kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai. 
Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu 
kolaborasi antara peneliti dengan guru kolaborator sebagai teman sejawat dalam 
melakukan penelitian. 
 Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 12 
Teluk Pakedai. Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat tersebut dengan 
pertimbangan bahwa penulis mengajar pada sekolah tersebut, sehingga 
memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan subyek penelitian 
yang sangat sesuai dengan profesi penulis. Subyek dalam penelitian ini guru 
selaku peneliti pada Sekolah Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai. Siswa dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas II. Prosedur penelitian pelaksanaan tindakan 
melalui empat tahap yaitu : (a) Perencanaan. (b) Pelaksanaan. (c) Pengamatan. (d) 
Refleksi.  
  Tahap perencanaan menurut Iskandar (2012:115) merupakan yang 
menjelaskan apa, mengapa, kapan di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan itu 
dilakukan. Perencanaan tindakan pada siklus pertama harus berdasarkan pada 
identifikasi masalah yang dilakukan pada tahap pra Penelitian Tindakan Kelas. 
Perencanaan yang dilakukan peneliti menyusun rencana tindakan dan perangkat 
pembelajaran yang mengacu pada perbaikan strategi pembelajaran, yaitu mengacu 
pada penerapan pembelajaran membaca lancar dengan menggunakan media kartu 
kata. 
  Pelaksanaan tindakan menurut Iskandar (2012:117) merupakan implementasi 
(pelaksanaan) dari semua rencana tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan 
tindakan yang telah direncanakan hendaknya cukup fleksibel untuk mencapai 
perbaikan dan peningkatan yang diinginkan serta mengacu pada program atau 
rencana yang telah disepakati bersama dengan teman sejawat. Untuk mengurangi 
kelemahan dalam pelaksanaan tindakan, persiapandalam perencanaan perlu 
dilakukan secara maksimal, agar pelaksanaan tindakan tidak mengalami kesulitan.  
  Pengamatan tindakan menurut Iskandar (2012:118) dilakukan dengan 
pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap 
proses dan hasil instruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen 
pengamatan yang dikembangkan oleh peneliti. Dalam tahap observasi ini guru 
tidak harus bekerja sendiri, bisa dibantu oleh pengamat dari luar (sejawat atau 
pakar) sehingga penelitian tindakan kelas ini menjadi bersifat kolaboratif. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini peneliti dalam melakukan pengamatan tindakan 
dibantu oleh teman sejawat dengan menggunakan instrumen observasi yang telah 
disiapkan. Pemantauan ini dilakukan untuk mendeskripsikan sampai sejauh mana 
langkah pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media kartu kata pada 
pembelajaran materi membaca lancar. Pada pelaksanaan tindakan yang dilakukan 
peneliti dilaksanakan 3 siklus. Setiap siklus diadakan satu kali pertemuan. Jadi 
tahap pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Tahap 
pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat dengan materi membaca 
lancar. 
 
  Refleksi menurut Iskandar (2012:119) merupakan tahapan untuk mengkaji 
dan memproses data yang didapat saat dilakukan pengamatan/observasi tindakan. 
Dalam tahap ini segala pengalaman, pengetahuan, dan teori instruksional yang 
dikuasai dan relevan dengan tindakan kelas yang dilaksanakan sebelumnya, 
menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan yang benar. Peneliti dalam refleksi tindakan ini bersama kolaborator 
melakukan diskusi untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan indikator kinerja penelitian. Berdasarkan 
hasil refleksi ini ditetapkan indikator mana yang harus diperbaiki dan 
dipertahankan pada putaran berikutnya.                                                                                                                      
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tahap pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
media kartu kata pada siklus I pada tanggal 16 September  2013, Siklus II  pada 
tanggal 23 september 2013 dan siklus III dilaksanakan pada tanggal 7 oktober 
2013. Kegiatan pembelajaran berpedoman pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).  
 
Tabel 1 Kemampuan guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I, II dan III 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,67 3,00 4,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
2,50 3,50 3,75 
C Pemilihan Sumber/media Ajar  2,67 3,00 3,67 
D Skenario/kegiatan Pembelajaran 2,50 3,25 3,50 
E Penilaian Hasil Belajar 3,00 4,00 4,00 
 Total Skor 13,34 16,76 18,90 
 Rata-rata Skor 2,67 3,35 3,78 
 
Tabel 2 Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus 
I,II dan III 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus III 
I. Pra Pembelajaran 2,50 3,00 4,00 
II. Membuka pembelajaran 2,50 3,50 3,50 
III. A. Penguasaan materi pembelajaran 2,67 3,67 4,00 
 B. Pendekatan/Strategi 
Pembelajaran 
2,57 3,29 3,86 
 C. Pemanfaatan media 
pembelajaran/sumber belajar 
2,67 3,67 3,67 
 D. Pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keteerlibatan siswa 
2,17 3,00 3,83 
 E. Kemampuan khusus 
pembelajaran matematika 
3,00 3,50 3,75 
 F. Penilaian Proses Hasil Belajar 3,50 4,00 4,00 
 G. Penggunaan bahasa 2,33 3,33 3,33 
IV. Rata-rata aspek III 2,70 3,49 3,78 
 Penutup 2,33 3,67 4,00 
 Rata-rata skor 2,51 3,41 3,82 
 
Tabel 3 Indikator kemampuan siswa dalam berbicara lancar siklus I, II 
dan III  
  
Siklus I 
 
Siklus II 
 
Siklus III 
N
o. Indikator 
kemuncu
lan 
Persenta
se 
Kemuncul
an 
Persenta
se 
Kemuncul
an 
Presenta
se 
 
1. 
Siswa membaca 
lancar dengan 
lafal yang tepat 
 
10 
 
40% 
 
14 
 
56% 
 
21 
 
84% 
 
2. 
Siswa membaca 
lancar dengan 
intonasi yang 
tepat 
 
9 
 
36% 
 
13 
 
52% 
 
22 
 
88% 
 
3. 
Siswa membaca 
lancar dengan 
jeda yang tepat 
 
11 
 
44% 
 
12 
 
46% 
 
19 
 
78% 
 
4. 
Siswa berani 
membaca di 
depan teman-
temanya 
 
8 
  
32% 
 
12 
 
46% 
 
18 
 
72% 
 
Tabel 4 Hasil belajar siswa pada siklus I ,II dan III 
No Nama Siswa 
Jenis 
kelamin 
KKM 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai Kategori  Nilai Kategori Nilai  Kategori  
1 Adi Putra  L 65 60 Tidak 
tuntas   
65 Tuntas 70 Tuntas 
2 Anggun 
Juriadin  
P 65 40 Tidak 
tuntas   
45 Tidak 
tuntas 
55 Tidak 
tuntas 
3 Arizal 
Anwar 
L 65 55 Tidak 
tuntas 
65  Tuntas 70  Tuntas 
4 Catharina 
Angela   
P 65 75 Tuntas  85 Tuntas 85 Tuntas 
5 Endah 
Peramesti 
P 65 40 Tidak 
tuntas 
45 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
6 Erik  L 65 65 Tuntas  75 Tuntas 80 Tuntas 
7 Fadil 
Pratama 
L 65 75 Tuntas  80 Tuntas 90 Tuntas 
8 Fitaria P 65 70 Tuntas  75 Tuntas 85 Tuntas 
9 Filahmi 
Mursalina 
P 65 65 Tuntas  70 Tuntas 75 Tuntas 
10 Hamzah  L 65 35 Tidak 
tuntas  
45 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
11 Irfan L 65 45 Tidak 
tuntas 
50 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
12 Januar L 65 30 Tidak 
tuntas 
55 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
13 Jeri L 65 40 Tidak 
tuntas  
65 Tuntas 70 Tuntas 
14 Julkifli L 65 50 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 75 Tuntas 
15 Mawar 
Susilawati 
P 65 65 Tuntas 70 Tuntas 75 Tuntas 
16 M.Hafis L 65 65 Tuntas  75 Tuntas 80 Tuntas 
17 M.Arifin L 65 20 Tidak 
tuntas 
35 Tidak 
tuntas 
50 Tidak 
tuntas 
18 M.Ilham L 65  20 Tidak 
tuntas 
30 Tidak 
tuntas 
45 Tidak 
tuntas 
19 Pratama 
Bima 
L 65 75 Tuntas  85 Tuntas 95 Tuntas 
20 Riduh L 65 75 Tuntas 80 Tuntas 90 Tuntas 
21 Riski Farel L 65 65 Tuntas 75 Tuntas 80 Tuntas 
22 Surya L 65 35 Tidak 
tuntas 
45 Tidak 
tuntas 
50 Tidak 
tuntas 
23 Sapna 
Amelia 
P 65 50 Tidak 
tuntas 
60 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
24 Tiara P 65 30 Tidak 
tuntas 
40 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
25 Wulandari  P 65 55 Tidak 
tuntas 
60 Tidak 
tuntas 
65 Tuntas 
Jumlah 1300  1540  1775  
Rata-rata 52  61,6  71  
Nilai tertinggi 75  85  95  
Nilai terendah 20  30  45  
 
Pembahasan 
Hasil belajar rata-rata pada siklus I adalah 52, artinya hasil belajar yang 
diperolah siswa setelah mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media kartu kata belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media kartu kata perlu dilakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya. Ketika dilaksanakan pada siklus II hasil rata-rata belajar siswa 
menjadi 61,6. Artinya  hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan media kartu kata perlu dilakukan perbaikan pada 
siklus berikutnya yaitu siklus III.. Ketika dilaksanakan pada siklus III hasil rata-
rata belajar siswa meningkat menjadi 71. 
Dengan demikian dapat digaris bawahi hasil belajar siswa pada siklus III 
ternyata sudah mencapai ketuntasan. Dengan kata lain hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media kartu kata tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya 
(dihentikan). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian tentang 
penggunaan media kartu kata pada materi membaca lancar untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai dapat 
disimpulkan, sebagai berikut : (a) Perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan karu kata pada kelas II Sekolah Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai, 
pada siklus I rata-rata skor 2,67 kemudian pada siklus II meningkat menjadi 3,35 
kemudian pada siklus III meningkat menjadi 3,78. Hal ini membuktikan bahwa 
skor yang diperoleh mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini terbukti 
bahwa kemampuan guru membuat perencanaan pembelajaran telah tercapai. (b) 
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu 
kata secara maksimal dan membuahkan hasil dimana skor yang diperoleh pada 
siklus I yakni 2,51, kemudian siklus II meningkat menjadi 3,41 kemudian pada 
siklus III meningkat menjadi 3,82 . Hal ini terbukti bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu kata telah 
berjalan sesuai dengan perencanaan. (c) Hasil belajar rata rata siswa pada siklus I 
yakni 52 kemudian siklus II menjadi 61,6 dan siklus III menjadi 71. artinya bahwa 
dengan menggunakan media kartu kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
tentang membaca lancar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 12 Teluk Pakedai yang semakin meningkat. 
 
Saran 
 Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan maka 
penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : (a) Dalam proses 
pembelaran hendaknya guru kelas atau bidang studi Bahasa Indonesia dapat 
menentukan pilhan strategi, metode, atau pendekatan yang tepat sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 
efektif. (b) Kegiatan pembelajaran hendaknya selalu mengaktifkan siswa sehingga 
setiap materi ajar dalam pembelajaran dapat dengan mudah dimengerti dan 
dipahami oleh siswa. (c) Hendaknya guru selalu melakukan refleksi diri, sesuai 
proses belajar mengajar, sehingga mampu mewujudnyatakan dari setiap tindakan 
yang telah dilakukan baik dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran dan akan memperoleh hasil yang maksimal. (d) Bagi peneliti yang 
ingin mengadakan penelitian yang sama hendaknya mencari tambahan rujukan 
yang lebih luas. 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad Susanto. 2013 . Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar .   
 Jakarta : PT. Kharisma Putra Utama 
Buku Sekolah Dasar BSE Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas II    
oleh H. Suyatno,dkk Terbitan Departemen Pendidikan Nasional Tahun      
2007 
BNSP.2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta : Depdiknas 
Depdiknas. 2003. Petunjuk pengajaran Membaca dan Menulis Kelas I, II, III          
di Sekolah Dasar . P2MSDK 
Hadari Nawawi .2005. Metode Penelitian Sosial. Jogjakarta: Gajah Mada       
       University  Pres 
Henry Guntur Tarigan .2008. Membaca Suatu Keterampilan Berbahasa.    
          Bandung : Angkasa 
Iskandar.(2012).Penelitian Tindakan Kelas.Jambi: REFERENSI (GP Press    
         Group ) 
M. Sobry Sutikno. (2013) Belajar Dan Pembelajaran. Lombok : Holistica  
Saleh Abbas. 2006 Pembelajaran Bahasa Indonesia Yang Efektif di Sekolah 
Dasar. Depdiknas. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi direktorat 
Ketenagaan . 
Wijaya Kusuma, dkk. (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Indeks 
Zaenal. 2009. Media Pembelajaran. Bandung : Pakar Raya 
 
 
